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ABSTRAK 
Sistem informasi akademik di perguruan tinggi seringkali kekurangan fitur 
pencarian interaktif dan real-time, sehingga menghambat akses mahasiswa terhadap 
layanan esensial dan menambah beban kerja administratif staf. Untuk mengatasi urgensi 
tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan dan mengevaluasi asisten virtual 
kecerdasan buatan generatif menggunakan model Llama 3.2 yang di-fine-tuning dan 
diintegrasikan ke platform Unity melalui Ollama. Penelitian ini menggunakan metode 
Research and Development dengan menerapkan Parameter-Efficient Fine-Tuning (PEFT) 
melalui algoritma Quantized Low-Rank Adaptation (QLoRA) 4-bit untuk mengadaptasi 
model berparameter tiga miliar menggunakan 8.725 data percakapan akademik. Model 
dieksekusi secara lokal menggunakan Ollama yang bertindak sebagai jembatan REST 
API dengan antarmuka 3D di Unity. Hasil pengujian menunjukkan proses fine-tuning 
berhasil menghasilkan model yang sangat kontekstual dengan lingkungan akademik 
institusi, mencatatkan titik konvergensi akhir Training Loss di angka 1,3494. Evaluasi 
performa bahasa mencatat nilai Perplexity keseluruhan sebesar 10,67, yang mengindikasikan 
tingkat kepastian linguistik yang sangat baik. Secara komputasi, sistem beroperasi stabil 
dengan latensi rata-rata 5,43 detik per kueri dan kecepatan pemrosesan 20,42 token per detik 
pada perangkat keras lokal skala menengah, melampaui rata-rata kecepatan kognitif 
membaca manusia. Lebih lanjut, rata-rata ROUGE-L sebesar 15,34% dikombinasikan 
dengan perolehan skor kepuasan User Acceptance Testing (UAT) sebesar 4,75 dari skala 
5,00 memvalidasi keandalan sistem dalam melakukan parafrase bahasa yang sangat 
natural layaknya manusia tanpa menimbulkan halusinasi fakta. Meskipun sistem ini sangat 
efisien secara lokal, kelemahan saat ini terletak pada ketergantungan mutlak pada prompt 
berbahasa Indonesia dan memori data yang masih bersifat statis. Penelitian di masa depan 
disarankan untuk mengeksplorasi fine-tuning multibahasa dan integrasi Retrieval-Augmented 
Generation (RAG) untuk menangani pembaruan data akademik yang dinamis. 

Kata Kunci: Asisten Virtual, 
Adaptation, Unity Engine. 

Kecerdasan Buatan Generatif, Llama 3.2, Low-Rank 
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ABSTRACT 

Academic information systems in higher education often lack interactive, real-time query 
capabilities, hindering student access to essential services and increasing the administrative 
burden on staff. To address this urgency, this study aims to develop and evaluate a 
generative artificial intelligence virtual assistant using a fine-tuned Llama 3.2 model 
integrated into the Unity platform via Ollama. A Research and Development approach was 
employed, utilizing Parameter-Efficient Fine-Tuning (PEFT) through 4-bit Quantized 
Low-Rank Adaptation (QLoRA) to adapt a three-billion-parameter model using 8,725 
academic conversation datasets. The model was deployed locally using Ollama, acting as a 
REST API bridge to a 3D interface in Unity. The results demonstrated that the fine-tuning 
process successfully yielded a highly contextualized model tailored for academic 
environments, achieving a final Training Loss convergence of 1.3494. Linguistic 
performance evaluation recorded an overall Perplexity score of 10.67, indicating excellent 
linguistic certainty. Computationally, the system operated stably with an average latency 
of 5.43 seconds per query and a generation speed of 20.42 tokens per second on mid-
range local hardware, surpassing average human cognitive reading speeds. Furthermore, an 
average ROUGE-L of 15.34% combined with a User Acceptance Testing (UAT) 
satisfaction score of 4.75 out of 5.00 validated the system's reliability in performing 
highly natural, human-like language paraphrasing without factual hallucinations. While the 
system is highly efficient locally, current limitations include a strict reliance on 
Indonesian language prompts and static data memory. Future research should 
explore multilingual fine-tuning and the integration of Retrieval-Augmented Generation 
(RAG) to handle dynamic academic data updates. 

Keywords: Generative AI, Llama 3.2, Low-Rank Adaptation, Unity Engine, Virtual Assistant 
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